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ABSTRACT
Keywords: Bulu babi Diadema setosum relatif melimpah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
antibakteri; mengidentifikasi senyawa fitokimia dan kemampuan antibakteri ekstrak etanol cangkang
fitokimia; dan duri bulu babi Diadema setosum terhadap isolat bakteri Escherichia coli,
cangkang; Staphylococcus aureus, dan Salmonella sp. Metode penelitian yang dilakukan meliputi

duri bulu babi ekstraksi cangkang dan duri bulu babi Diadema setosum dengan cara maserasi
menggunakan etanol 96%, kemudian dilakukan skrining fitokimia dan uji aktivitas
antibakteri dengan metode difusi sumur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skrining
fitokimia ekstrak cangkang bulu babi (Diadema setosum) mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, dan saponin. Senyawa yang ditemukan pada ekstrak duri bulu babi Diadema
setosum antara lain alkaloid, flavonoid, dan tanin. Pengujian antibakteri dilakukan dengan
menggunakan metode difusi. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa kedua
sampel (cangkang dan duri) menghasilkan zona hambat terhadap isolat bakteri Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, dan Salmonella sp.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai jumlah lautan dengan luas +3.446.488 km?. Jumlah lautan yang
luas ini menyimpan kekayaan alam yang cukup melimpah seperti ikan, rumput laut, rajungan,
udang, kepiting, kerang, dan bulu babi. Oleh karena itu, Indonesia memiliki potensi yang
cukup besar pada bidang perikanan. Bulu babi adalah jenis biota perairan yang berasal dari
filum Echinodermata. Biota ini sangat melimpah di sepanjang pantai Indonesia salah satunya
di perairan kepulauan seribu (Apriandi et al., 2020). Gonad bulu babi selalu dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai makanan. Hal ini karena banyaknya kandungan gizi di dalamnya.
Bulu babi yang diolah untuk dimakan oleh masyarakat kemudian menyisakan limbah yang
tidak dimanfaatkan. Sebagian besar limbah ini akan dibuang ke lingkungan dan menimbulkan
bau yang tidak sedap dan masalah kesehatan bagi masyarakat (Fatnah, 2018; Utomo et al.,
2014).

Penelitian tentang pemanfaatan limbah perikanan untuk kepentingan sehari-hari sudah
banyak dilakukan diantaranya pemanfaatan cangkang udang dan kepiting sebagai kitosan
yang dimanfaatkan sebagai antibakteri (Costa et al., 2018; Hajji et al., 2018; Chakravartula et
al., 2019). Kaihena et al., (2023) juga melaporkan cangkang bulu babi memiliki aktivitas
antibakteri. Aprilia et al. (2012) menyatakan cangkang bulu babi memiliki kandungan
senyawa bioaktif yang bersifat toksik sehingga berpotensi sebagai antimikroba. Sejauh ini
kandungan dalam cangkang bulu babi telah diketahui seperti polihidroksi dan apelasterosida
A dan B (Angka & Suhartono, 2000). Dabhl et al., (2010) menjelaskan bahwa senyawa yang
terkandung di dalam cangkang dan duri bulu babi dapat digunakan sebagai bahan obat dan
make-up. Sebagai antimikroba, kandungan aktif yang dimiliki oleh cangkang bulu babi
adalah serotoin, glikosida, steroid, bahan cholinergic, dan brandykinin-like substances
(Aprilia et al., 2012).

Berdasarkan penelitian Kaihena et al., (2023), bulu babi (Tripneustes gratilla) memiliki
potensi besar sebagai sumber pangan alternatif yang murah. Gonad bulu babi dapat
digunakan sebagai pengganti protein hewani, karena mengandung berbagai asam amino
esensial yang diperlukan tubuh untuk perbaikan jaringan. Kaihena et al., (2023) Juga
menjelaskan bahwa cangkang bulu babi (Tripneustes gratilla) dapat dimanfaatkan oleh
industri kesehatan dan kecantikan sebagai bahan dasar antibakteri karena memiliki antibakteri
yang luas yang dapat membunuh pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif .

Aktivitas antibakteri mencakup pengujian senyawa-senyawa yang ditemukan dalam
bulu babi terhadap bakteri patogen. Ini penting karena masalah resistensi antibiotik semakin
meningkat, dan mencari sumber-sumber baru untuk mengatasi bakteri patogen menjadi
sangat mendesak. Dalam konteks ini, cangkang dan duri bulu babi dapat menjadi sumber
potensial senyawa antibakteri yang baru dan efektif. Penemuan senyawa-senyawa aktif dalam
bulu babi yang memiliki aktivitas antibakteri dapat berpotensi menjadi dasar untuk
pengembangan obat-obatan baru atau produk antimikroba. Limbah bulu babi menjadi
menarik untuk dikaji dalam penelurusan sains dan penelitian ilmiah, sehingga kami tertarik
melakukan penelitian dengan tujuan untuk skrining fitokimia dan antibakteri dari ekstrak
etanol cangkang dan duri bulu babi.
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B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Ekstrak etanol cangkang dan duri
bulu babi dilakukan di laboratorium Kimia Dasar Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura. Selanjutnya skrining fitokimia dan pengujian
antibakteri dilakukan di Pusat Penelitian Bioteknologi IPB University.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar air flow, spektrofotometer,
incubator, Petri dish disposable, mikropipet, rotary evaporator, tabung reaksi, duran, dan
batang penyebar. Untuk bahan yang digunakan adalah cangkang dan duri bulu babi yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari perairan Teluk Ambon yang dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 45 °C. Kemudian sampel dijadikan simplisia. Tiga bakteri uji
yang digunakan adalah Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Salmonella sp. Media
yang digunakan untuk pertumbuhan ketiga isolat bakteri adalah Natrium Agar (NA), Natrium
Broth (NB), etanol 96%, NH4sOH (Amonium Hidroksida), CHCI3z (Kloroform), dan FeCls
1%.

Pembuatan Ekstrak Cangkang Bulu Babi Etanol 96%

Cangkang dan duri bulu babi yang telah diserbukkan ditimbang sebanyak 350 gram,
lalu dimasukkan ke dalam wadah maserasi. Selanjutnya, ditambahkan etanol 96% sebanyak 6
liter hingga semua sampel terendam, kemudian wadah ditutup rapat dan dibiarkan selama 3 x
24 jam terlindung dari cahaya, sambil sesekali diaduk. Setelah itu disaring dan ampasnya
direndam lagi dengan cairan penyari yang baru. Proses penyarian selanjutnya diremaserasi
dengan etanol 96% (hingga simplisia terendam). Hal ini dilakukan hingga proses ekstraksi
sempurna. Hasil penyarian yang didapat kemudian diuapkan dengan alat rotary evaporator
sampai diperoleh ekstrak kental (Akerina et al., 2015).

Uji Skrining Fitokimia

Uji Alkaloid

Ekstrak cangkang dan duri bulu babi (Diadema setosum) masing-masing ditimbang
sebanyak 10 mg, ditambahkan dengan NH4OH ditambahkan CHCIs, kemudian ditambahkan
H>SO4 2N sebanyak 10 tetes, lalu dikocok akan terbentuk dua lapisan. Lapisan atas diambil
dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi 2.5 ml, lalu ditambahkan pereaksi Dragendroff.
Sampel positif mengandung alkaloid apabila terbentuk endapan merah jingga (pereaksi
dragendroff) (Rompas et al., 2022).

Uji Flavonoid

Ekstrak cangkang dan duri bulu babi (Diadema setosum) masing-masing ditimbang
sebanyak 10 mg dan ditambahkan dengan etanol sebanyak 5 ml dan dipanaskan selama 5
menit di dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan HCI pekat sebanyak 2 tetes dan serbuk
Mg sebanyak 0.2 g. Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya warna merah (Pelu et al.,
2020).
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Uji Tanin

Uji Tanin dilakukan berdasarkan Pelu et al., (2020) Ekstrak cangkang dan duri bulu
babi (Diadema setosum) masing-masing sebanyak 10 mg, ditambahkan dengan etanol sampai
sampel terendam semuanya. Kemudian larutan tersebut diambil sebanyak 1 ml dan
dipindahkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan FeCls 1% sebanyak 2-3 tetes. Hasil
positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kehitaman.

Uji triterpenoid

Ekstrak cangkang dan duri bulu babi (Diadema setosum) sebanyak 10 mg, ditempatkan
pada plat tetes dan dibiarkan asam asetat anhidrat sampai sampel terendam, dibiarkan selama
+15 menit, 6 tetes larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan H2SO. pekat
sebanyak 2 sampai 3 tetes. Hasil positif adanya triterpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya
perubahan warna merah jingga atau ungu.

Analisis Data Pengujian Aktivitas Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar (Carson & Riley, 1995)
menggunakan ekstak etanol cangkang dan duri bulu babi. Untuk menghitung kemampuan

ekstrak sebagai antibakteri menggunakan persamaan:

. . Diameter zona bening — Diameter sumur
Indeks Antibakteri (IAB) =

Diameter sumur

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. A) Bulu babi (Diadema setosum); B) Diameter cangkang; C) Panjang duri; D) Warna gonad.
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Tabel 1. Diameter/ukuran cangkang, panjang duri, dan warna gonad.

Parameter 1 2 3 4 Rata-rata
Diameter cangkang (mm) 14.1 16.5 175 16.1 16.05
Panjang duri (mm) 5.6 5.1 7.1 6.6 6.1
Warna gonad Kuning Kuning Orange Orange Kuning-Orange

Diadema setosum memiliki karakteristik berwarna hitam dengan duri-duri berwarna
hitam yang memanjang ke atas sebagai pertahanan diri, sementara bagian bawahnya
berfungsi sebagai alat pergerakan. Di bagian atasnya terdapat 5 titik putih yang terletak di
antara segmen-setiap 1 titik putih (Alwi et al., 2020). Menurut Musfirah (2018), Diadema
setosum memiliki ciri khas berupa duri-duri yang panjang, tajam, dan rapuh yang tersebar di
seluruh tubuhnya. Tubuhnya berbentuk bulat dengan warna hitam pekat. Mereka juga
memiliki 5 buah gonopore yang sangat jelas dan tampak mengkilap atau menyala. Habitat
mereka terdapat di karang, alga, pasir, dan lamun, di mana mereka dapat melekatkan kaki
ambulakral mereka.

Diameter cangkang bulu babi Diadema setosum berkisar antara 14.1-17.5 mm dengan
rata-rata sebesar 16.05 mm. Menurut Radjab et al., (2010), eksploitasi bulu babi sebaiknya
dilakukan pada ukuran > 3.5 mm karena pada ukuran tersebut, bulu babi telah melakukan
pemijahan paling sedikit sekali sehingga layak untuk dipanen. Ditemukannya individu muda
berukuran kecil dalam penelitian ini mungkin disebabkan terjadinya mortalitas alami yang
rendah. Menurut Suryanti et al., (2020), duri berukuran lebih panjang dari tubuhnya,
permukaan tajam, ujung runcing, dan rapuh, sedangkan duri sekunder pendek sebagai alat
pergerakan. Spesies ini memiliki 5 titik putih pada bagian atas dan terletak di setiap segmen,
dengan bentuk Tuberkel yaitu crenulate. Ukuran spesies ini biasanya mencapai 7.0 mm,
namun yang ditemukan pada saat penelitian berkisar antara 5.1-7.1 mm, dengan rata-rata
sebesar 6.1 mm. Warna gonad bulu babi Diadema setosum berwarna kuning sampai orange.
Menurut Kadir (2009), warna gonad yang berkualitas baik dapat berkisar dari kuning terang
hingga oranye merah. Selain warna, kualitas gonad juga ditentukan oleh tekstur gonad (padat
dan halus), rasanya yang enak (sangat manis), dan massa gonad.

Bulu babi jenis Diadema setosum merupakan biota laut yang banyak ditemukan
diperairan Indonesia dan memiliki manfaat yang sangat baik karena mengandung nilai gizi
yang cukup baik, memiliki antioksidan, dan memiliki sifat sebagai antibakteri (Kaihena et al.,
2023). Cangkang dan duri bulu babi menghasilkan senyawa bioaktif yang sangat potensial
untuk dijadikan sebagai antibakteri alami. Cangkang dan duri bulu babi (Diadema setosum)
diekstrak menggunakan metode maserasi atau perendaman. Peralatan yang dipakai untuk
metode ini cukup sederhana serta tidak menggunakan perlakuan suhu panas/tinggi, sehingga
meminimalisir kerusakan dan kehilangan komponen senyawa akibat suhu yang tinggi.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol cangkang bulu babi.
Skrining Senyawa Fitokimia

Pelarut Etanol

Alkaloid Flavanoid Triterpenoid Tanin
Cangkang * * - *
Duri * * - -

Keterangan: (*) Terdeteksi, (-) Tidak terdeteksi

Alkaloid dan flavanoid terdeteksi pada baik ekstrak cangkang maupun duri bulu babi.
Alkaloid dan flavanoid dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk antiinflamasi,

48



Birahy, dkk. Biofaal Journal, vol 5(1), pp. 044-052, Juni 2024

antioksidan, dan antimikroba. (Middleton et al., 2000), teroid hanya terdeteksi pada ekstrak
duri bulu babi, sedangkan tidak terdeteksi pada ekstrak cangkang. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan keberadaan beberapa kelompok senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol bulu
babi, terutama alkaloid dan flavanoid. Keberadaan senyawa-senyawa ini dapat memberikan
dasar untuk penelitian lebih lanjut terkait aktivitas biologisnya dan potensi aplikasinya dalam
bidang farmasi dan kesehatan. Meskipun cangkang dan duri berasal dari organisme yang
sama, perbedaan dalam komposisi fitokimia antara keduanya menunjukkan adanya variasi
kimia yang mungkin dipengaruhi oleh perbedaan fungsi dan lingkungan tempat tumbuhnya.
Keberadaan senyawa fitokimia dalam bulu babi menunjukkan potensi aplikasinya sebagai
sumber bahan aktif dalam pengembangan obat-obatan atau produk kesehatan. Hasil skrining
fitokimia ini memberikan pandangan awal tentang komposisi kimia dari bulu babi dan dapat
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam memahami potensi farmakologis dan
aplikasi kesehatannya.

Dragendroff dipakai untuk pengujian alkaloid. Hasil positif ditandai dengan
terbentuknya endapan jingga hingga merah pada uji Dragendroff. Uji kandungan flavanoid
dengan penambahan pereaksi NaOH menunjukkan bahwa ekstrak cangkang dan duri bulu
babi Diadema setosum positif mengandung flavanoid (perubahan warna merah). Flavanoid
merupakan golongan senyawa fenol dengan gugus —OH. Senyawa ini masuk dalam golongan
yang mudah terekstrak dengan pelarut etanol yang memiliki sifat polar sehingga dapat
terbentuk ikatan hidrogen. Flavonoid dapat dijadikan sebagai antibakteri, antitrombotik,
antiinflamasi, vasodilatasi, dan antikankarsinogenik, antimutagenik dengan mekanisme yang
berbeda-beda (Middleton et al., 2000; Panche et al., 2016).

Penelitian ini skrining fitokimia senyawa tanin dengan pereaksi FeCls 1% yang akan
membentuk warna hijau tua kehitaman pada ekstrak cangkang (positif). Untuk triterpenoid
pengujian dilakukan dengan menggunakan anhidrida asetat dan H.SOas. Hasil negatif pada
ekstrak cangkang bulu babi Diadema setosum dengan tidak terbentuk warna hijau biru pada
larutan uji.

Tabel 3. Hasil pengukuran diameter pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol cangkang

dan duri bulu babi Diadema setosum.
Aktivitas Antibakteri (mm)

Pelarut Etanol

Escherichia coli Staphylococcus aureus Salmonella sp. Kontrol Negatif
Cangkang 2.71+0.118 2.88+1.072 2.44 £0.23° 0.00 £ 0.00
Duri 2.38 £ 0.46° 2.54 + 1.64° 2.11+0.42° 0.00 £ 0.00

Berdasarkan Tabel 3, maka dibuat diagram aktivitas antibakteri ekstrak etanol
cangkang dan duri bulu babi Diadema setosum yang disajikan pada Gambar 2.
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Aktivitas antibakteri ekstrak etanol cangkang bulu babi

35

3 2.71+0.112 288 + 1078

2.44+0.23°
2,5
2
15
1
0,5
0.00 +0.00
0

Escherichia coli Staphylococcus Salmonella sp. Kontrol negatif
aureus

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol duri bulu babi

3
2.54 +1.64°

25 2.38 + 0.462

’ 2.11+0.420

2
15

1
0,5

0.00 + 0.00
0
Escherichia coli Staphylococcus Salmonella sp. Kontrol negatif

aureus

Gambar 2. Hasil pengukuran diameter pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol cangkang dan duri bulu babi
Diadema setosum

Gambar 3. A) Aktivitas antibakteri ekstrak etanol cangkang; B) duri bulu babi Diadema setosum

Dimetil sulfoksida (DMSQO) digunakan sebagai pelarut ekstrak karena DMSO dapat
melarutkan komponen kimia polar dan nonpolar tanpa memberikan penghambatan terhadap
mikroba serta tidak toksik terhadap mikroba dan juga ekstrak diharapkan terdispersi merata
pada seluruh medium untuk mendapatkan hasil yang homogen. Uji aktivitas antibakteri
dengan konsentrasi 5% dan DMSO sebagai kontrol negatif untuk pengujian aktivitas
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antibakteri. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak cangkang dan duri bulu babi Diadema
setosum dilakukan dengan metode difusi agar.

Sifat antibakteri dari kedua ekstrak ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar
isolat koloni. Sedangkan untuk menentukan aktivitas antibakteri menggunakan difusi sumur
agar. Aktivitas dihitung dengan mengukur diameter zona bening yang terbentuk disekitar
sumur agar. Pengukuran aktivitas antibakteri dari kedua ekstrak (cangkang dan duri) bulu
babi Diadema setosum terhadap tiga isolat bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
dan Salmonella sp. memiliki sifat aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona
bening disekitar sumur agar.

KEMENKES RI (2011), menjelaskan bahwa bakteri yang tidak mampu menghasilkan
enzim inaktivasi senyawa antibakteri adalah golongan bakteri yang umumnya bersifat
resistensi terhadap antibakteri ataupun antibiotik. Oleh karena itu diduga ekstrak etanol
cangkang dan duri bulu babi memiliki sifat antibakteri yang mampu menonaktifasi gen cat
yang dimiliki oleh sel. Gen ini dapat menyebabkan bakteri untuk dapat menghasilkan enzim
acetyltransferase yang mampu menginaktivasi senyawa antibakteri yang masuk ke dalam sel
sebelum terjadinya penghambatan sintesis protein dalam sel bakteri.

D. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami telah berhasil melakukan skrining fitokimia dari ekstrak
cangkang dan duri bulu babi Diadema setosum. Senyawa fitokimia yang diperoleh dari
ekstrak etanol cangkang adalah alkaloid, flavanoid, dan saponin. Untuk ekstrak etanol duri
senyawa yang terkandung adalah alkaloid, flavanoid, dan tanin. Hasil uji aktivitas antibakteri
menunjukkan dua sampel (cangkang dan duri) menghasilkan zona bening disekitar koloni
bakteri atau memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus
aureus, dan Salmonella sp.
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